|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan populasi dan produktivitas ternak ruminansia termasuk
kambing di Indonesia belum memperlihatkan hasil yang optimal. Sementara itu,
permintaan akan ternak kambing setiap tahun terus meningkat terutama pada hari-
hari besar keagamaan dan pada acara tradisi adat — istiadat. Salah satu kendala
yang dihadapi oleh usaha ternak kambing adalah tingginya angka pemotongan
ternak kambing umur produktif dan kurangnya upaya pemuliaan dan pelestarian
ternak — ternak loka untuk dikembangkan sebagal sumber bibit ternak unggul
daerah. Ternak lokal dapat digunakan untuk mendukung program swasembada
daging karena telah beradaptas dengan lingkungan setempat dan mampu
bereproduksi dengan baik. Pencapaian program swasembada daging dapat
dilakukan diantaranya melalui peningkatan jumlah populas ternak dan
peningkatan kualitas ternak melalui perbaikan mangemen pemeliharaan dan
penggunaan teknologi.

Hoda (2008) menyatakanbanyakbangsakambinglokal yang
pentinguntukketahananpanganti dakdi perhati kandanditingkatkanpemanf aatannyase
caraberkesinambungansehi nggaberadadal ambahay akepunahanatautersingkirkanol
ehperkawinansilangataucrossbreeding. Disampingitu, pengaruhiklim,
topografimaupunvegetasimenyebabkanpenampilankambing  yang  dipelihara

disuatuwilayahdenganwilayah lain



berbeda. Perbedaani ni di perbesardenganterj adinyakawinsilangdengankambingjenis
yang berbeda.

Produktivitasseekorternakdapatdiketahui dariperformaataupenampilanternak
yang dipengaruhioleh faktorgenetikdan
faktorlingkungansertabaga manakeduaf aktorinisalingberinteraksi
(Hardjosoebroto,1994).Performa dapatdiketahuimelaluisifat-sifatkualitatifdan
sifat-sifat kuantitatif. Karakter kualitatifdigunakansebagai penciribagi
suaturumpundi aturol ehsatuataubeberapapasang gen,
dansedikitsekalidipengaruhiol ehlingkungan
(Noor,2008).Sifatkuantitatifadalahsifat yang dapatdiukurdariternak (Bourdon,
2000). Mabrouket al.(2008)  menyatakanbahwasifatkuantitatifadal ahciri-
ciridarimahlukhidup yang dapatdiukur, dihitungataudiskor, misalnyaukuran-
ukurantubuh.K ecepatan pertumbuhan dapat diketahui melalui pertumbuhan dan
perkembangan ukuran — ukuran tubuh pada tingkat umur yang berbeda.

Djagra (1994)
menyatakanbahwaukurantubuhperludiketahui untukmengetahui produktivitasternak
Karakteristikmorfometrikdansi fatproduksi bi sadij adi kanstandaruntukmenilai produ
ktivitasternakkambing.Ukuran-
ukurantubuhdapatmemberikangambaraneksteriorseekorternakdanmembantumene
ntukanbobothi dupsertadijadikanpedomandasarsel eksidalam program
pemuliaanternak (Dwiyantoet al., 1984).Ukuran-
ukurantubuhtersebutterdiridaripanjangbadan,  tinggipundak, lingkar  dada,
dantinggipinggul (Setiadiet al. 1997).Untuk mengetahui bobot badan kambing

dilapangan secara langsung diperlukan aat yang tidak mudah dalam hal



transportasi dan pelaksanaan penimbangannya, oleh karena itu diperlukan cara
yang lebih mudah yaitu dengan menggunakan rumus pendugaan bobot badan
melalui ukuran-ukuran tubuh.

Berdasarkan permasalahan diatas, dilaksanakan penelitian mengenai
“Penggunaan Morfometrik Dalam Pendugaan Bobot Badan Kambing

Kacang di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar™.

1.2. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan rumus pendugaan bobot badan
kambing kacang pada kelompok umur dan jenis kelamin yang berbeda melalui
ukuran-ukuran tubuh yaitu panjang badan, lingkar dada, tinggi pinggul, lebar

pinggul, tinggi pundak, dan lingkar scrotum.

1.3. Manfaat Pendlitian

Memberikan informasi bagi peternak dan dinas terkait mengena
morfometrik dan rumus pendugaan bobot badan kambing kacang sebagai
landasan untuk meningkatkan produktivitas dan pelestarian kambing kacang di
masa yang akan datang di Provins Riau umumnya dan di Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar pada khususnya sehingga dapat digunakan untuk landasan
bagi pengembangan program pemuliaan kambing kacang dalam rangka

pel estariansumber dayagenetikternak lokal.

1.4. Hipotesis



Bobot badan kambing kacang di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar
dapat diduga melalui peubah panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, tinggi

pinggul, lebar pinggul, bobot badan, dan lingkar scrotum.



